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ABSTRAK 

Tasya Aida (1182100070), Hubungan antara Aktivitas Mencocok Gambar dengan 

Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini (Penelitian Korelasi di Kelompok B RA 

Ash-Shiddiq Cileunyi). 

            Berdasarkan penelitian ini adanya ketidakseimbangan antara aktivitas 

mencocok gambar dengan kemampuan motorik halus terhadap anak-anak di kelompok 

B RA Ash-Shiddiq Cileunyi. Dalam hal ini, kemampuan motorik halus masih belum 

berkembang terlihat disaat anak didik belum terbiasa memakai alat mencocok, seperti: 

takut untuk memakai alat cocok karena tajam, anak didik masih menggeser alat cocok 

dan anak didik kurang berkonsentrasi.  

 Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui: (1) Aktivitas anak dalam 

mencocok gambar; (2) Kemampuan motorik halus anak usia dini; (3) Hubungan antara 

aktivitas mencocok gambar dengan kemampuan motorik halus anak usia dini di 

kelompok B RA Ash-Shiddiq Cileunyi. 

           Pada penelitian ini berlandaskan pada pemikiran bahwa aktivitas adalah 

kebutuhan untuk anak didik. Kegiatan mencocok gambar termasuk dalam aktivitas 

yang bisa diimplementasikan terhadap anak-anak, karena kegiatan ini mencakup 

beberapa, salah-satunya kemampuan motorik halus. Sehingga, berdasarkan dasar teori 

tersebut maka dibuat hipotesis bahwa peningkatan kegiatan mencocok gambar 

peningkatan juga kemampuan motorik halus anak usia dini. 

           Pendekatan terhadap studi ini memakai cara korelasional berdasarkan jumlah 

banyak. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak kelompok B1 dan B2 

RA Ash-Saddiq Cileunyi yang berjumlah 31 orang, diantaranya 18 anak pria dan 13 

anak wanita. Pada pembahasan ini, masyarakat dipilih sebagai objek survei, karena 

jumlahnya tidak lebih dari 100. Metode pengumpulan informasi terdiri dari 

pengamatan dan pencatatan. 

Hasil yang didapat dari proses mencocok gambar memperoleh rata-rata nilai 

54, sehingga nilai tersebut jatuh dalam kisaran 50-59 yang tergolong lemah. Saat itu, 

kemampuan motorik halus anak mendapat skor rata-rata 78, sehingga angka tersebut 

berada pada rentang 70-79 yang tergolong baik. Selain itu, diperoleh korelasi sebesar 

0,98 antara kinerja mencocokkan gambar dan keterampilan motorik halus anak kecil. 

Hasil uji hipotesis dilakukan dan t test memperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 26,35dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 di angka 

5% db= 29 sebanyak 2,045. Karna itu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 26,35 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙2,045 diuraikan bahwa 

aktivitas mencocok gambar pada anak usia dini di kelompok B1 dan B2 RA Ash-

Shiddiq Cileunyi hipotesis alternatif yang diterima dan hipotesis nol ditolak didapati 

96% dari hasil kegiatan mencocok gambar dan 4% dari kegiatan lain. 

 


